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A. ALASAN PRAKTIK 
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program kegiatan yang 
bertujuan untuk mengembangkan mahasiswa sebagai calon pendidik dan atau tenaga 
kependidikan. Program PPL ini merupakan salah satu mata kuliah praktik yang 
wajib ditempuh oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat dalam menyelesikan gelar 
sebagai sarjana pendidikan selain pelaksanaan KKN dan proyek akhir serta skripsi 
di Universitas Negeri Yogyakarta. 
PPL juga merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh 
seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan. Mata kuliah PPL 
dilaksanakan dengan tujuan untuk menyiapkan dan menghasilkan guru atau tenaga 
pendidik yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
bidangnya (profesional). 
PPL dilakukan oleh mahasiswa kependidikan untuk memberikan kesempatan 
agar dapat mempraktikan berbagai macam teori yang mereka terima di bangku 
perkuliahan. Pada saat perkuliahan, mahasiswa menerima/ menyerap ilmu yang 
bersifat teoritis. Maka dari itu, mahasiswa berkesempatan untuk mempraktikan 
ilmunya melalui kegiatan PPL ini. Dalam PPL ini, mahasiswa diberi tantangan 
dengan dihadapkan pada kondisi nyata di lapangan, yakni kelas dengan 
beranekaragam karakter siswa. Dimana mahasiswa dengan pengalaman ilmunya 
bisa mengolah kelas dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, selain itu 
mahasiswa juga dapat mencari pengalaman untuk memahami karakter belajar anak 
satu dengan yang lain yang pada dasarnya mempunyai perbedaan. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
merupakan salah satu kegiatan wajib yang bersifat intrakurikuler sehingga harus 
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling. 
Kegiatan ini dalam rangka peningkatan keterampilan dan pemahaman mengenai 
berbagai aspek kependidikan dan pemberian berbagai bentuk program layanan 
bimbingan dan konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru pembimbing, 
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dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan tenaga kependidikan yang 
bertugas memberikan layanan bimbingan di sekolah yang profesional. 
Program studi Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas menyiapkan dan 
menghasilkan guru pembimbing yang memiliki nilai dan sikap serta pengetahuan 
dan ketrampilan yang profesional. Dengan kemampuan tersebut diharapkan alumni 
program studi bimbingan dan konseling dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya kelak sebagai guru pembimbing dalam rangka membantu tercapainya 
tujuan pendidikan. 
Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan (guru 
pembimbing) yang profesional tersebut program studi bimbingan dan konseling 
membawa mahasiswa kepada proses pembelajaran yang dilakukan baik melalui 
bangku kuliah maupun melalui berbagai latihan, yang antara lain berupa praktik 
pengalaman lapangan. Untuk melaksanakan hal tersebut mahasiswa diterjunkan ke 
sekolah dalam jangka waktu tertentu untuk mengamati, mengenal dan 
mempraktikan semua kompetensi yang layak atau wajib dilakukan oleh seorang 
guru pembimbing yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga 
profesional dalam bidang bimbingan dan konseling dalam dunia pendidikan.  
Pengalaman-pengalaman yang diperolah selama PPL diharapkan dapat 
dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru/tenaga pendidik yang 
profesional. Melihat latar belakang yang ada, praktikan melaksanakan PPL di 
tempat yang dipilih sebelumnya dari beberapa tempat yang telah ditentukan oleh 
pihak UPPL. Praktikan melaksanakan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Depok. SMA 
ini berlokasi di Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman D.I Yogyakarta.  
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah 
Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SMP, MTs, SMA, SMK, 
MAN, dan SLB. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan 
seperti Dinas Pendidikan, PPPG, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, 
klub cabang olahraga, balai diklat di masyarakat maupun instansi swasta. 
Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih 
berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan 
yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi 
mahasiswa. 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT PRAKTIK 
1. Tujuan Praktik 
Praktik bimbingan dan konseling di sekolah dimaksudkan agar 
mahasiswa dapat mempraktikkan teori yang diperoleh selama kuliah, sehingga 
memperoleh ketrampilan khusus sesuai dengan keahlian dalam profesi 
bimbingan dan konseling. Dengan kata lain, praktik bimbingan dan konseling 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan semua 
kompetensi yang telah dimiliki di bawah arahan guru dan dosen pembimbing.  
PPL BK di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman 
faktual khususnya tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, dan 
umumnya tentang proses pembelajaran peserta didik serta kegiatan-kegiatan 
kependidikan lainnya, sehingga mahasiswa dapat menggunakan pengalamannya 
sebagai bekal untuk membentuk profesi konselor di sekolah (guru pembimbing) 
yang profesional.  
2. Manfaat Praktik 
Praktik pengalaman lapangan diharapkan dapat memberikan manfaat 
terhadap semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan 
tinggi yang bersangkutan.  
1. Bagi Mahasiswa 
a. Mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses pembelajaran 
peserta didik secara umum, dan kegiatan pemberian layanan bimbingan 
dan konseling pada khususnya. 
b. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, dan pendidikan pada 
umumnya. 
c. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang telah 
diperoleh selama kuliah ke dalam seluruh konteks dan proses 
pendidikan.  
d. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menangani berbagai tugas 
sebagai calon guru pembimbing khususnya dan tenaga kependidikan 
pada umumnya, mengatur (manajemen) program bimbingan dan 
konseling, dan memberikan layanan bimbingan dan konseling dalam 
seting sekolah. 
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e. Membiasakan dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam 
melakukan penelaahan, perumusandan pemecahan masalah yang ada 
pada diri peserta didikdan seluruh pihak sekolah pada umumnya. 
2. Bagi Sekolah  
a. Sekolah diharapkan akan mendapat inovasi kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling serta proses pendidikan pada umumnya. 
b. Sekolah memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola 
kegiatan bimbingan dan konseling khususnya, dan proses pendidikan 
pada umumnya. 
3. Bagi Program studi Bimbingan dan Konseling 
a. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik 
pendidikan umumnya, dan bimbingan konseling khususnya, sehingga 
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses pembelajaran di perguruan 
tinggi dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan lapangan. 
b. Memperoleh masukan tentang kasus dalam bidang bimbingan dan 
konseling khususnya dan pendidikan pada umunya yang berharga 
sebagai bahan pengembangan penelitian. 
c. Memperluas dan meningkatkan kerja sama dengan sekolah tempat 
praktik. 
 
C. WAKTU, TEMPAT DAN SUBJEK PRAKTIK 
1. Waktu PPL 
Praktik PPL bimbingan dan konseling di sekolah, sesuai kurikulum, 
dilaksanakan pada semester khusus waktu perkuliahan tetapi masuk pada 
semester gasal waktu sekolah, dan diberikan jangka waktu mulai bulan Juli 
sampai dengan September. Pelaksanaan praktik dengan sistem blok waktu, 
artinya bahwa setiap mahasiswa/ praktikan harus berada di tempat praktik setiap 
hari sesuai dengan jam kerja yang berlaku di sekolah. Waktu PPL BK, dimulai 
dari tanggal 2 Juli sampai tanggal 20 September 2014. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya, dikarenakan  bulan pertama PPL bertepatan dengan awal puasa 
ramadhan, libur sekolah, dan libur idul fitri, maka pelaksanaan PPL mulai 
berjalan efektif di bulan Agustus. 
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2. Tempat PPL 
a. Analisis Situasi 
Alamat Lengkap Sekolah 
1) Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Depok 
2) Jalan   : Jl. Babarsari  
3) Desa/ Kelurahan : Caturtunggal 
4) Kecamatan  : Depok 
5) Kabupaten/ Kota : Sleman 
6) Propinsi  : Daerah Istimewa Yogyakarta 
7) Nomor Telepon : (0274) 485794 
8) Web   :  www.smababarsari.com  
Dengan banyaknya SMA yang ada di Yogyakarta ini maka SMA 
Negeri 1 Depok melakukan berbagai pengembangan-pengembangan dan 
pembenahan-pembenahan sehingga memiliki kualitas yang tinggi dan dapat 
bersaing dengan SMA lain yang ada di wilayah Yogyakarta maupun 
Nasional. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Depok Yogyakarta 
beralamat di Jalan Babarsari, Depok Sleman Yogyakarta. Secara geografis 
berbatasan dengan : 
Utara : Perumahan penduduk 
Barat : SDN Babarsari 
Timur : Ruko Pertokoan 
Selatan  : Jalan Raya Babarsari 
SMA Negeri 1 Depok yang merupakan sekolah berstatus mandiri 
berlokasi di  Jl. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Letak 
SMA Negeri 1 Depok cukup strategis dan kondusif untuk mendukung proses 
kegiatan belajar mengajar. Adapun uraian dari kondisi fisik, potensi siswa, 
guru, dan karyawan, serta kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Depok 
adalah sebagai berikut : 
b. Kondisi Fisik Sekolah 
Secara umum, SMA Negeri 1 Depok memiliki gedung sekolah 
permanen. Fasilitas yang dimiliki SMA Negeri 1 Depok dapat dikatakan baik 
dan layak untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Adapun 
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fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Negeri 1 Depok 
adalah sebagai berikut :  
1) Jumlah Kelas 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Depok memiliki ruangan kelas 
untuk proses belajar mengajar, kelas X terdiri atas 6 kelas  (3 Kelas IIS & 
3 kelas MIA), kelas XI terdiri dari 6 kelas  (3 kelas MIA & 3 kelas IIS) 
Kelas XII terdiri dari 8 kelas (4 Kelas IPA & 4 kelas IPS). 
2) Perpustakaan 
Perpustakaan dilengkapi dengan koleksi buku seperti buku-buku 
pelajaran, buku cerita fiksi dan non fiksi, buku paket, majalah, dan koran. 
Ruangan Perpustakaan ini cukup nyaman dan bersih tersedia meja, kursi 
(muatan bisa mencapai 40 siswa). Perpustakaan di SMA Negeri 1 Depok 
memiliki satu buah papan tulis yang dapat digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran serta terdapat kipas angin untuk kenyamanan saat berada 
didalamnya. Terdapat pula sound system yang dapat dimanfaatkan ketika 
berada diperpustakaan. 
3) Laboratorium IPA 
Laboratorium IPA terdiri dari Laboratorium Kimia, Laboratorium Fisika, 
dan Laboratorium Biologi. Peralatan dari ketiga laboratorium tersebut 
termasuk lengkap. Akan tetapi kurang perawatan dan pemanfaatan 
terhadap peralatan laboratorium, sehingga tampak kurang tertata rapi. 
4) Laboratorium Komputer 
Terdapat satu laboratorium komputer yang letaknya di lantai 2. 
Laboratorium mempunyai fasilitas yaitu : 20 unit PC baik yang bisa 
dipergunakan maupun yang mati, whiteboard, AC dan koneksi internet. 
Laboratorium tersebut digunakan untuk kegiatan pembelajaran TIK dan 
internet bagi siswa SMA Negeri 1 Depok. 
5) Laboratorium Bahasa 
Laboratorium Bahasa di SMA Negeri 1 Depok kurang mendapat 
perawatan karena jarang dipergunakan 
6) Masjid 
Masjid menjadi tempat yang sangat bermanfaat bagi guru dan peserta 
didik yang beragama islam karena setiap waktu shalat dapat 
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dipergunakan. Kondisi masjid juga cukup terawat oleh pengurus masjid 
yang terdiri dari peserta didik. 
7) Media dan Alat Pembelajaran 
Media pembelajaran yang terdapat di SMA Negeri 1 Depok antara lain : 
buku-buku paket dan penunjang, white board, boardmarker, alat peraga, 
LCD, Laptop dan peralatan laboratorium. 
8) Ruang Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah mempunyai ruang sendiri yang letaknya bersebelahan 
dengan ruang tata usaha. 
9) Ruang Guru 
Ruang guru berhadapan berada di lantai dua bersebelahan dengan masjid 
dan ruang kelas XI. 
10) Ruang BK 
SMA Negeri 1 Depok memiliki ruang khusus untuk Bimbingan dan 
Konseling dengan 4 guru pembimbing. Ruang Bimbingan dan Konseling 
ini dapat dimanfaatkan oleh siswa ketika siswa ingin berkonsultasi 
dengan guru. 
11) Ruang TU 
Ruang TU merupakan ruang tempat pengarsipan dan pengelolaan 
administrasi guru dan siswa. Siswa dan guru dapat langsung menuju 
ruang Tata usaha jika memerlukan hal-hal yang berkaitan dengan 
ketatausahaan. 
12) UKS 
Ruang UKS SMA Negeri 1 Depok terdiri dari dua ruang yaitu ruang 
untuk laki-laki dan perempuan. Ruang UKS kurang tertata rapi namun 
cukup memadai mulai dari pengadaan obat-obatan dan alat penunjang 
kesehatan lainnya. 
13) Koperasi 
Koperasi di SMA Negeri 1 Depok sudah tidak berjalan karena kurang 
adanya perawatan dan tidak ada yang mengurus. 
14) Kamar Mandi 
Sekolah mempunyai 4 kamar mandi untuk siswa dan kamar mandi 
khusus untuk guru berada di ruang guru. Kamar mandi siswa dalam 
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keadaan memprihatinkan. Kamar mandi perlu diaadakan perbaikan agar 
kenyamanan siswa dapat terpenuhi. 
15) Aula 
Aula atau ruang workshop sering digunakan untuk berbagai kegiatan, 
baik untuk kepentingan guru, siswa maupun pihak umum yang 
berkepentingan di sekolah. 
16) Tempat Parkir 
Terdapat 3 tempat parkir yaitu 2 tempat parkir untuk siswa yang terletak 
dibelakang ruang kelas XI IPA dan di belakang runag kelas X, serta 
ruang parkir untuk Guru dan Karyawan yang terletak di sebelah ruang 
TU. 
17) Kantin 
Kantin SMA ada 2 tempat. Letaknya di sebalah masjid dan dibawah 
ruang komputer. 
18) Lapangan sekolah 
Lapangan sekolah terdiri dari 3 lapangan, lapangan voli berada di bagian 
depan sekolah tepatnya di depan runag kelas XII IPA, lapangan basket 
berada di depan ruang aula sedangkan lapangan yang berada di tengah 
gedung runag kelas dipergunakan ketika ada upacara dan kegiatan siswa 
lainnya. 
19) Ruang OSIS 
SMA N 1 Depok memiliki ruang OSIS yang berdampingan dengan 
ruang komputer. Ruang OSIS yang terdapat di SMA N 1 Depok kurang 
dimanfaatkan secara optimal. Meskipun demikian kegiatan OSIS secara 
umum berjalan baik, organisasi OSIS di sekolah cukup aktif dalam 
berbagai kegiatan seperti MOPD, perekrutan anggota baru, baksos, tonti. 
20) Ruang agama 
SMA Negeri 1 Depok memiliki dua ruang khusus agama untuk siswa 
yang beragama Kristen dan katholik. 
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c. Potensi Siswa, Guru, dan Karyawan 
1) Potensi Siswa 
Potensi siswa dapat ditunjukkan melalui prestasi maupun organisasi. 
Potensi siswa SMA Negeri 1 Depok sangat baik, dilihat dari minat belajar 
yang tinggi dan prestasi kejuaraan di berbagai bidang perlombaan serta 
status sekolah sekarang yang merupakan sekolah mandiri. 
2) Potensi Guru 
SMA Negeri 1 Depok memiliki guru dan karyawan yang siap membantu 
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Jumlah guru di SMA 
Negeri 1 Depok adalah 50 orang. Mayoritas guru adalah berpendidikan 
S1 dan beberapa ada yang S2. Setiap guru telah melaksanakan 
pembelajaran dengan Kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI. Sedangkan 
untuk kelas XII menggunakan kurikulum KTSP.  
3) Potensi Karyawan 
SMA Negeri 1 Depok memiliki 15 karyawan yang cukup memadai 
dengan tugasnya masing-masing. Karyawan tersebut antara lain adalah 
karyawan tata usaha, laboran, penjaga perpustakaan, penjaga sekolah dan 
tukang kebun/ kebersihan. 
d. Kegiatan Akademik 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMA N 1 Depok 
Yogyakarta. Proses belajar mengajar berlangsung dari pukul 07.00-14.00 
namun terdapat jam ekstensi bagi kelas XII yakni pagi dari 06.30- 07.30 dan 
sore dari jam 14.00-15.00. Selain itu, ada juga jam ekstrakurikuler yang 
dimulai sejak pukul 14.00 – 17.00. Siswa Kelas X dan XI masing- angkatan 
terdiri dari 6 kelas, yang terbagi dalam program peminatan MIA dan IIS 
dikarenakan sudah memakai sistem kurikulum 2013. Untuk kelas XII, terdiri 
dari 8 kelas yang dibagi menjadi 2 penjurusan yaitu IPA dan IPS dikarenakan 
masih menggunakan sistem kurikulum KTSP. Masing- masing jurusan terdiri 
dari  4 kelas. Jumlah rata-rata siswa per kelas adalah 36 siswa. 
BK di SMAN 1 Depok, memberikan layanan bimbingan klasikal 
kepada seluruh angkatan dari kelas X- XII, dan diberikan pada jam terakhir 
secara terjadwal di masing- masing kelas.  
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e. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 Depok antara lain: 
1) Bidang Keagamaan : ROHIS 
2) Bidang Olahraga : 
- Basket 
- Futsal 
- Karate  
- Cheerleader 
3) Bidang Akademik : Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
4) Bidang Kesenian : 
- Seni Theater 
- Seni Musik 
- Seni Lukis 
- Seni Tari 
- Seni Olah Vokal dan Paduan Suara 
5) Bidang Sosial Kemanusiaan 
Palang Merah Remaja (PMR) 
6) Bidang Kepramukaan : PRAMUKA 
7) Bidang Minat Khusus : 
- Amanogawa ( Komunitas Pecinta Anime Jepang) 
- BBHC (Pecinta Alam) 
- Jurnalistik 
- TONTI (Pleton Inti ) 
Ekstrakurikuler unggulan SMA Negeri 1 Depok adalah cheerleaders 
dan Tonti. Pelaksanaan Ekstrakurikuler terjadwal, dan pembinanya 
merupakan guru SMA N 1 Depok dan Pembina dari luar sekolah. Tempat 
Pelaksanaan di lingkungan SMA Negeri 1 Depok. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat wajib, khusus untuk kelas X dan XI adalah 
PRAMUKA ditambah dengan satu ekstrakurikuler pilihan. Untuk XII 
hanya mengikuti ekstrakurikuler pilihan.  
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3. Subjek PPL 
BK di SMAN 1 Depok, memberikan layanan bimbingan klasikal kepada 
seluruh angkatan dari kelas X- XII, dan diberikan pada jam terakhir secara 
terjadwal di masing- masing kelas. Terdapat empat guru BK yang masing- 
masing memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan mengampu + 150 
siswa/ guru BK. Praktikan di serahkan oleh pihak sekolah menjadi mahasiswa 
praktikan dari salah satu guru BK, yakni ibu Dra. Eko Rini Purbowati yang 
membimbing 154 siswa yang terdiri dari kelas X MIA 1, X IIS 2, XI MIA 2, XI 
IIS 3, XII IPS 3. Sehingga subjek bimbingan praktikan merupakan siswa 
bimbingan dari Ibu Eko Rini tersebut, namun tidak menutup kemungkinan jika 
ada siswa dari luar bimbingan ibu Eko Rini meminta untuk konseling dengan 
praktikan, maka akan tetap diberikan pelayanan. 
 
D. RANCANGAN PROGRAM KEGIATAN PPL BK  
Berdasarkan analisis situasi dan need assessment yang telah dilakukan pada 
bulan Juli – awal Agustus 2014 maka dapat dirumuskan rancangan program kerja 
yang akan dilaksanakan selama PPL berlangsung. Program kerja PPL program studi 
bimbingan dan konseling yang direncanakan adalah sebagai berikut: 
1. Praktik Persekolahan 
Praktikan melaksanakan beberapa kegiatan praktik persekolahan yang 
secara tidak langsung berhubungan dengan kegiatan layanan Bimbingan dan 
Konseling, antara lain Masa Orientasi Peserta Didik (MOPD), Pengawas Test 
Peminatan, dan sebagainya. 
2. Praktik Bimbingan dan Konseling 
Program kerja PPL program studi Bimbingan dan Konseling yang 
direncanakan adalah sebagai berikut: 
a. Layanan Dasar 
Pelayanan Dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada konseli 
melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau 
kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan 
perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan 
(yang dituangkan sebagai standar kompetensi kemandirian) yang diperlukan 
dalam pengembangan kemampuan memilih dan mengambil keputusan dalam 
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menjalani kehidupannya. Penggunaan instrumen asesmen perkembangan dan 
kegiatan tatap muka terjadwal di kelas sangat diperlukan untuk mendukung 
implementasi komponen ini.  
1) Bimbingan Klasikal 
Materi yang diberikan meliputi 4 bidang layanan, yaitu : 
a) Bidang Bimbingan Pribadi, antara lain: 
i. Jendela Pribadiku 
ii. Kekuatan dan Kelemahan Diri 
iii. Tepuk Konsentrasi 
iv. Pribadi yang Percaya Diri 
b) Bidang Bimbingan Sosial, antara lain : 
i. Terjerat Tali 
ii. Surat Untuk Sahabat 
iii. Menjalin Hubungan Pertemanan 
c) Bidang Bimbingan Belajar, antara lain : 
i. Mind Mapping 
ii. Gaya Belajar 
d) Bidang Bimbingan Karir, antara lain : 
i. Merencanakan Masa Depan 
ii. Mengenal Perguruan Tinggi 
iii. Mengenal Ujian Masuk Perguruan Tinggi  
2) Layanan Orientasi 
Materi layanan orientasi yang dilaksanakan bersamaan dengan acara 
MOPDB, yakni mengenalkan seluruh guru & karyawan, mengenalkan 
organisasi intra sekolah & ekskul, peraturan tata tertib sekolah serta 
menjadi pendamping kelas X-C selama MOPDB. 
3) Layanan Informasi 
Materi Layanan Informasi yang direncanakan untuk disampaikan antara 
lain: 
a) Anti Vandalisme 
Materi ini disampaikan kepada peserta didik melalui media lisan 
secara massal di ruang aula SMAN 1 Depok. 
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b) Pribadi yang Percaya Diri 
Melalui media poster bimbingan 
c) Mind Mapping 
Melalui media poster bimbingan 
d) Papan Bimbingan Karir 
Melalui media poster bimbingan 
e) Jurusan Perguruan Tinggi 
Berisi video motivasi dan daftar jurusan di perguruan tinggi seluruh 
Indonesia, diberikan melalui media flash disk. 
4) Bimbingan Kelompok 
Praktikan akan berencana untuk memberikan layanan bimbingan 
kelompok mengenai empat bidang bimbingan yaitu pribadi, sosial, 
belajar, dan karir. Bimbingan kelompok bersifat preventif. 
5) Pelayanan Penempatan dan Penyaluran 
Layanan ini melalui test peminatan dan angket peminatan. 
6) Layanan Pengumpulan Data 
Layanan pengumpulan data ini melalui angket kebutuhan siswa, DCM, 
Sosiometri, dan Data Pribadi Siswa.  
b. Layanan Responsif 
Layanan Responsif merupakan pemberian batuan kepada konseli yang 
menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan 
segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam 
proses pencapaian tugas-tugas perkembangan.  
1) Konseling Individual 
Praktikan merencanakan akan memberikan layanan konseling individual 
mengenai empat bidang bimbingan yaitu pribadi, sosial, belajar, dan 
karir. Namun hal ini menyesuaikan kebutuhan dan masalah yang 
dihadapi peserta didik. 
2) Konseling Kelompok 
Konseling kelompok dilakukan dengan berdasarkan kebutuhan dan 
masalah yang hampir sama yang dihadapi sejumlah peserta didik. 
Konseling kelompok dimaksudkan agar sesama konseli bisa berbagi 
pengalaman dan saling membantu satu sama lain. 
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Layanan responsif lain seperti referal, home visit, konferensi kasus, 
kolaborasi dengan orang tua, kolaborasi dengan pihak luar sekolah akan 
dilakukan oleh praktikan menyesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan 
yang dihadapi oleh konseli. 
c. Perencanaan Individual 
Layanan perencanaan individual yang akan diberikan cenderung kepada 
layanan dalam bentuk konsultasi terkait kelanjutan studi. 
d. Dukungan Sistem 
Membantu guru pembimbing dalam mengisi lembar penilaian kinerja guru 
dan mengisi data tenaga pendidik dalam jejaring internet yang terhubung 
langsung dengan jaringan guru dan tenaga pendidik se- Kabupaten Sleman. 
 
 
 
